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TAJUK RENCANA
Pajak Naik

PEMERINTAH berencana menaik-
kan tarif Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) dari 11% menjadi 12% mulai 1
Januari 2025. Rencana ini diatur dalam
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpa-
jakan (UU HPP) dan telah mendapat-
kan penegasan dari Menteri Keuangan
Sri Mulyani Indrawati serta Menko Per-
ekonomian Airlangga Hartarto. Hingga
kini, meski ada pemyataan kemungkin-
an akan ditunda pelaksanaannya, na-
mun publik masih belum percaya kare-
na belum ada pernyataan resmi.

Menyusul kemudian pemerintah
mengumumkan kenaikan UMP sebe-
sar 6,5% pada tahun 2025 diharapkan
dapat meningkatkan daya beli pekerja
dan mendorong permintaan domestik.
Maka diharapkan dapat menciptakan
lapangan kerja baru, dengan estimasi
bahwa kenaikan UMP yang lebih tinggi
bisa menyerap lebih dari satu juta tena-
ga kerja.

Namun, ada juga kekhawatiran bah-
wa kenaikan ini dapat membebani
pengusaha, terutama di sektor padat
karya, yang mungkin mengarah pada
pemutusan hubungan kerja (PHK)
massal. Sejumlah ekonom menyaran-
kan agar pemerintah mempertimbang-
kan alternatif kebijakan pajak yang ti-
dak membebani masyarakat kelas
menengah ke bawah.

Banyak pihak, menyatakan kekha-
watiran bahwa peningkatan PPN akan
berdampak negatif terhadap daya beli
masyarakat, yang saat ini masih lemah
pasca-pandemi COVID-19. Konsumsi
rumah tangga merupakan komponen
penting dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia, menyumbang lebih dari
53% dari Produk Domestik Bruto
(PDB).

Mereka berpendapat bahwa kebi-
jakan tersebut tidak pro rakyat dan da-
pat menyebabkan pemutusan hubung-
an kerja (PHK) di berbagai sektor in-
dustri. Sebagai alternatif, beberapa
ekonom merekomendasikan pemo-
tongan pajak untuk kelompok yang
lebih mampu dan meningkatkan peng-
awasan terhadap pajak yang lebih adil.

Kenaikan PPN akan langsung me-
ningkatkan harga barang dan jasa. Hal
ini disebabkan bahwa produsen dan

penyedia jasa biasanya akan meng-
alihkan beban pajak kepada kon-
sumen, sehingga harga jual barang
akan naik.

Selain itu dapat memperburuk in-
flasi, terutama untuk barang-barang
pokok seperti makanan dan trans-
portasi. Kenaikan harga ini berpotensi
menambah beban hidup masyarakat,
terutama bagi mereka yang berada di
kelas menengah ke bawah.

Dampaknya juga pada biaya produk-
si. Sektor industri yang membeli bahan
baku akan dikenakan PPN, kemudian
akan diteruskan kepada konsumen
dalam bentuk harga yang lebih tinggi.
Ini dapat menyebabkan penurunan
dalam permintaan barang dan jasa se-
cara agregat.

Dengan meningkatnya harga barang
dan jasa, daya beli masyarakat, teruta-
ma dari kalangan berpendapatan ren-
dah, akan tergerus. Mereka meng-
habiskan proporsi lebih besar dari pen-
dapatan mereka untuk konsumsi, se-
hingga kenaikan harga dapat mengu-
rangi kemampuan mereka untuk mem-
beli barang dan jasa.

Selain itu diumungkinkan dapat
memperburuk kesenjangan sosial jika
tidak diimbangi dengan kebijakan sub-
sidi atau bantuan sosial bagi kelompok
rentan. Masyarakat yang lebih mampu
mungkin tidak merasakan dampak
yang sama dibandingkan dengan
kelompok berpendapatan rendah.

Penurunan daya beli dapat menye-
babkan penurunan konsumsi secara
keseluruhan, yang pada gilirannya da-
pat memperlambat pertumbuhan eko-
nomi. Jika konsumsi menurun, perusa-
haan mungkin harus mengurangi pro-
duksi, yang dapat berujung pada pe-
mutusan hubungan kerja (PHK) dan
pengurangan jam kerja.

Hal itu akan langsung meningkatkan
harga barang dan jasa, yang akan sa-
ngat dirasakan pekerja di sektor infor-
mal. Mereka cenderung menghabiskan
proporsi besar dari pendapatan mere-
ka untuk kebutuhan sehari-hari, se-
hingga kenaikan harga dapat mengu-
rangi daya beli secara signifikan.

Maka layak, jika masyarakat ingin
pemerintah mengkaiji lebih cermat lagi
masalah tersebut. (***)-d
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Menyongsong Pembelajaran ‘Deep Learning'

SINGKATAN DMMJL belakangan
ini sangat populer. Dibincang tidak
hanya di jagat maya dan medsos, na-
mun layaknya jajanan atau barang
baru, dipajang di mana-mana. Perkem-
bangan dari Kemdikbudristek yang
dipecah menjadi tiga kementerian.
Salah satunya kementerian yang di-
gawangi oleh Prof Dr Abdul Mu’ti MEd,
yakni Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah. Sebagai menteri pen-
didikan baru beliau melontarkan se-
buah gagasan pendekatan pembela-
jaran yang oleh masyarakat di-
tangkap sebagai pengganti ku-
rikulum merdeka yang kini ma-
sih berjalan, (Mendikdasmen:
25/11/2024).

Sebagian masyarakat yang
menganggap kurikulum merde-
ka banyak kekurangannya
menyikapi dengan gegap gempi-
ta konsep pendekatan pembela-
jaran Deep Learning, Mind Full
Learning, Meaningfull Learning
dan Joyfull Learning: (DM-
MJL). Lalu apa sebenarnya
makna pendekatan pembela-
jaran yang dilontarkan Sekum
persyarikatan Muhammadiyah
yang kini menjadi orang nomor
wahid di Kemendikdasmen ini?

Pahami Konsep Mendalam

David Ausubel dalam teori
pembelajaran bermakna dan il-
muwan pendidikan psikologi
John Dewey memaknai pen-
didikan deep learning merunut
pada proses kegiatan belajar
mengajar yang berfungsi membantu
siswa memahami konsep secara men-
dalam. Siswa diajak memahami tidak
hanya secara harfiah belaka, bukan
menghafal fakta semata. Siswa di-
harapkan dapat melibatkan keter-
hubungan antara pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya.
Pendekatan deep learning juga harus
menekankan pemahaman bermakna,
refleksi serta pembelajaran yang kon-
tekstual.

Adaptasi konsep mindfull learning
ke dalam dunia pendidikan dan
psikologi dilakukan oleh John Kabat
Zinn dan Ellen J Langer. Makna mind-
full learning yakni: kesadaran penuh,
keterbukaan pikiran, fleksibilitas kog-
nitif dan refleksi. Pada intinya digu-
nakan untuk mengeliminir pembela-
jaran yang terlalu mekanis, agar meli-
batkan penuh penguasaan emosional
dan intelektual dalam belajar, juga

Akhir Lusono

mengembangkan pemahaman para pe-
serta didik lebih kontekstual. Dengan
demikian pendekatan pembelajaran
dengan mindfull learning sangat relat-
ed jika diintegrasikan dalam kuriku-
lum.

Dalam bukunya Educational Psycho-
logy: A Cognitive View” (1963) David
Ausubel mengatakan, siswa bukanlah
objek dari proses pembelajaran. Na-

mun peserta didik merupakan subjek
dari proses kegiatan belajar mengajar.
Pendidikan seyogyanya menanamkan
pemahaman yang mendalam. Pende-
katan pembelajaran yang meaningfull
learning setidaknya mampu melahir-
kan suasana pembelajaran alternatif
yang baru dan terbarukan, yakni pem-
belajaran yang mendalam, relevan dan
bertahan lama. Kreativitas seorang
pendidik yang tidak hanya membiar-
kan siswanya berkegiatan secara mer-
deka tanpa frame. Pendidik yang kare-
na tugas administrasinya, lebih betah
walaupun karena keterpaksaan me-
ngerjakan tetek-bengek yang meribut
dan meribetkan, sehingga ‘menelan-
tarkan’ siswanya lepas dari pantauan.
Pembelajaran Menyenangkan
Joyfull Learning jika diterjemahkan
secara tekstual adalah pembelajaran
penuh menyenangkan. Namun apakah
dalam dunia pendidikan hanya mem-

butuhkan rasa senang riang gembira.
Hora hore tanpa makna, yang penting
happy. Tentu dunia pendidikan tidak
memaknai pembelajaran yang joyfull
learning kegembiraan yang bebas tan-
pa batas. Kebermaknaan dari konsep
yang dilontar Mendikdasmen ini yang
menjadi urgensi dari joyfull learning.
Maka tidak beda dengan Howard
Garner dengan teorinya yang masyhur
yakni multiple intelligences bahwa
pembelajaran yang menyenangkan ini
dapat diraih dengan penyesuaian me-
todologi pengajarannnya de-
ngan kecerdasan peserta
didik. Lebih lanjut Mendik-
dasmen menyampaikan bah-
wa joyfull learning dapat dica-
pai melalui suasana belajar
yang aktif, interaktif, dan kon-
tekstual, sehingga siswa
merasa termotivasi dan terli-
bat secara emosional dalam
pembelajaran.

Sungguh ideal dan hopefull
gagasan konsep pendekatan
pembelajaran yang dilon-
tarkan Mendidkdasmen, men-
teri Kabinet Merah Putih ke-
lahiran 2 September 1968 di
Kudus Jawa Tengah ini. DM-
MdJ super keren. Apapun
kurikulumnya, DMMJL pen-
dekatan pembelajarannya.
Harapan besar tertumpu, jika
benar diterapkan. Semoga da-
pat melahirkan generasi yang
tidak ngah-ngoh-plonga-plon-
go dan pong-pong bolong.
Insyaa Allah generasi emas 2045 dapat
terwujud demi Indonesia Jaya. (*)-d

*)Dr Akhir Lusono SSn MM
CHRMP, Anggota Dewan Pendidikan
Kota Yogyakarta.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Totto Chan dan Sekolah Kita

GADIS kecil itu di usia 6 tahun
dikeluarkan dari sekolah. Totto Chan
nama kecilnya, Tetsuko Kuroyanagi na-
ma besarnya, ia berasal dari Jepang. Di
waktu kecil saat sekolah ia sering mela-
mun, suka duduk di pojok kelas pinggir
jendela. Ia suka bertanya terlalu ba-
nyak, suka bicara pada burung-burung.
Saat di pojok kelas inilah dia suka
menatap keluar, melihat matahari yang
belum terang.

Gadis kecil ini akhirnya didaftarkan
ke sebuah sekolah yang unik bernama
Sekolah Tomoe, di bawah kepala seko-
lah Sosaku Kobayashi. Sekolah ini ke-
las-kelasnya terdiri dari gerbong kereta
api tua. Gurunya membawanya ber-
jalan ke tengah alam. Para muridnya
belajar dengan gembira. Sekolah itu ke-
mudian ikut hancur ketika pesawat B-
29 Amerika menjatuhkan bom di Tokyo.
Tapi Totto Chan tidak pernah melu-
pakan sekolahnya.

Setelah besar dan menjadi bintang
film, ia menuliskan kisah sekolahnya
dalam buku Totto Chan The Little Girl
at the Window yang diterjemahkan
dalam Bahasa Indonesia Totto Chan
gadis cilik di Jendela. Sekolah ini di ke-
mudian hari murid-muridnya menjadi
ahli fisika terkemuka, ahli anggrek
yang dikagumi dan tentu saja Tetsuko
Kuroyanagi, bintang film paling dicintai
di Jepang.

Sekolah Tomoe dan Totto Chan ada-
lah kisah nyata yang di kemudian hari
memberi inspirasi bagi banyak orang.
Khususnya kalangan pendidik. Kisah
sekolah yang memberi kegembiraan ba-
gi para muridnya. Kisah sekolah yang
memberi makna bagi para muridnya.
Kisah sekolah yang di luar "pakem”
tetapi menghasilkan murid-murid yang
menemukan kesejatian hidupnya.

Di kemudian hari nama-nama besar
filsuf pendidikan seperti Neil Postman
sampai Paulo Freire dan kalangan pen-
didik seperti Frobel hingga Hellen Kel-
ler memberi warna pendidikan di luar
”pakem” pada umumnya. Di Indonesia
nama-nama pendidik seperti Ahmad
Dahlan, Hasyim Asy’ari, Rahmah El
Yunusiah, Ki Hadjar Dewantara, Imam
Zarkasyi, Engku Syafei hingga YB

Iwan Setiawan

Mangunwijaya memberi warna bagi
Pendidikan kita.

Antara Administrasi dan Inovasi

Setiap ganti Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah (PDM) tentu ada
harapan baru. Menjadikan Pendidikan
Indonesia menjadi lebih baik. Yang
diperlukan adalah usaha memajukan
pendidikan. Pak Menteri ketika di-
angkat tentu sudah memiliki gambaran
tentang pendidikan Indonesia ke depan.
Sebagai kader Muhammadiyah tentu
nilai-nilai pendidikan unggul, dijangkau
oleh semua anak bangsa dan tidak
melupakan nilai-nilai religiusitas ada
dalam visi dan misinya.

Ada beberapa tantangan saat Pak
Abdul Mu’ti diberi amanah menjadi
Menteri PDM, seperti kurikulum mer-
deka belajar, zonasi, makan siang gratis
hingga inovasi sekolah. Tantangan yang
paling utama ada 2. Pertama, berkaitan
dengan administrasi pendidikan, seper-
ti kurikulum, kebijakan pendidikan dan
administrasi bagi guru. Sering ada isti-
lah ganti Menteri ganti kurikulum.
Tantangan berkaitan dengan Kuriku-
lum Merdeka apakah diganti atau tetap
tentu menjadi pemikiran.

Sebenarnya Kurikulum Merdeka
Belajar adalah ide yang baik, tinggal
bagaimana Kurikulum Mer-

practice (praktik terbaik) dari kepala se-
kolah dan guru dalam pembelajaran.
Diperlukan banyak kepala sekolah ino-
vatif yang dianggap berhasil dalam
mengembangkan sekolahnya. Tentu
bukan hanya sekolah yang berada di ko-
ta dan dianggap sebagai sekolah tela-
dan. Tetapi sekolah yang pada awalnya
tidak dianggap, lalu dikomandoi oleh
kepada sekolah hingga menjadi sekolah
unggul perlu menjadi contoh praktik
terbaik dalam pengelolaan sekolah.

Inovasi pembelajaran guru juga perlu
mendapat perhatian. Guru adalah su-
tradara dalam pembelajaran. Sehingga
kelas akan menjadi hidup jika banyak
guru-guru inovatif dalam pembelajaran
tentu akan memberi angin segar kepa-
da siswa yang merasakan bahwa bela-
jar adalah sesuatu yang menyenang-
kan, memberi kedalaman ke jiwa mere-
ka.

Hari ini dan ke depan diperlukan se-
kolah Indonesia seperti kisah Sekolah
Tomoe dengan kepala sekolah inovatif
Sosaku Kobayashi. Juga murid-murid
yang menemukan jati dirinya di sekolah
tersebut seperti kisah Totto Chan. Kita
punya banyak harapan kepada Pak
Menteri PDM yang baru. (*)-d

*)Dr Iwan Setiawan MSI, Dosen
Universitas Aisyiyah Yogyakarta dan
Wakil Ketua Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah DIY.

deka dijalankan sesuai de-
ngan jenjangnya, baik SD,
SMP dan SMA, sehingga
substansi kurikulum merde-
ka belajar dapat dimplemen-
tasikan dengan baik. Me-
ngurangi beban adimistrasi
bagi guru juga penting. Gu-
ru perlu diberi kemudahan
dalam pengembangan pem-
belajaran dan menyeder-
hanakan proses administra-
si adalah yang yang paling
penting. Guru fokus kepada
pembelajaran dan mengu-
rangi beban administrasi di
luar pembelajaran.

Kedua, inovasi pendidik-
an. Diperlukan banyak best

gi.

blokir.
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